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Munculnya  unsur-unsur  progresif-transformatif  dalam duﬁ

membuat Hassan Hanafi mulai  berbicara tentang keharusan

Islam mengembangkan wawasan kehidupan progresif, dengan d

pembebasan (taharrur/liberation) di dalamnya' Watak m

wawasan progresif bertumpu pada beberapa unsur penopang. Di tu

sisi gagasan akan keadilan sosial harus ditegakkan, jika manusia ingin

berperan sebagai pelaksana ketuhanan (khalifatullah) di muka bumi. Seorang l%«

khalifah harus memiliki otonomi penuh atas dirinya, dan itu dapat dicapai

melalui tegaknya keadilan sosial. Demikian kuatnya keyakinan Hanafi akan W,

pentingnya orientasi ke-Islam-an sebagai ideologi populis, ia mencetuskan " X

gagasan Kiri Islam (al-yasar al-islami atau Islamic Left). Terminologi “Kiri" i

dalam banyak hal mengandung kesan stigmatik, terutama ketika m

kepada konstruksi dasar pengetahuan konservatif memahami M‘ 1
® -

Kata Kunci : politik, hukum, kerukunan umat be

.b‘

A. BIOGRAFI

Hasan Hanafi dilahirkan pada keluarga Bani Suwayf, di Kairo M
3 Pebruari 1935 Ia biasa dipanggil Hanafi, ia adalah seorang
danGntesarﬁlsafatterkemnkadlemvumm-




dan spirit Jerman”. Menurut Hanafi, keduanya menyerukan idealisme, n
kekuatan, rasio, Negara dan sistem.® g
Pada tahun 1952-1956 belajar filsafat di Universitas Cairo. Pada tak ’
terjadi pertentangan antara Ikhwan dengan gerakan revolusi. Hanafi hqnﬁ
pihak Muhammad Najib yang berhadapan dengan Nasser, karena baginya Najib
memiliki komitmen dan visi keislaman yang jelas.” B
Hanafi sudah banyak mendengar tentang Ikhwanul Muslimin sejak masih SMA®
Sosok Hasan Al-Banna yang dikenal sebagai “tentara di siang hari dan pendeta ¢ ol
malam hari”. Hanafi bergabung dengan Ikhwanul Muslimin tahun 1952. Tokoh
tokoh ikhwanul Muslimin seperti Hasan Al-Banna, Sayyid Qutb, Abdul Qadir Audah,
Sa'id Ramadan, Alal Al-Fasi, Hasan Al-Asymawi, Abdul Hakim ‘Abidin,® maupun
tokoh revolusioner Islam dan barat seperti Muhammad Igbal, Edmund Husserl dan
Descartes. Inilah yang selanjutnya banyak memberi pengaruh pada cara berfikir
Hanafi.' k.
Hanafi kuliah di Universitas Sorborne; Perancis, pada tahun 1956-1966. la sempat
belajar pada seorang reformis Katolik, Jean Gitton: tentang metodologi berpikir,
pembaharuan, dan sejarah filsafat. Ia belajar fenomenologi dari Paul Ricouer, analisis
kesadaran dari Husserl, dan bimbingan penulisan tentang pembaharuan Ushul Fikih
dari Profesor Masnion. " R
Hanafi mengajar di Universitas Kairo dan universitas di luar negeri serta dosen
tamu di Perancis (1969), Belgia (1970), 1971-1975 di Universitas Temple, USA. Hanafi
mengunjungi Belanda, Swedia, Portugal, Spanyol, Prancis, | India, Indonesia
sudan, dan saudi Arabia antara tahun 1980-1987 12 s

-




1D, re:

Pz'lda saat mengikuti kuliah tentang Akal Sepuluh, Akal Faal dan akal Mutafa’il, ‘ ﬂ A%
dan sifat, kosmologi Ibnu Sina. Hasan Hanafi merasa asing terhadap materi tersebut. Be

Hanafi lebih tertarik pada model kaum modernis. Dia mulai mencari isu-isu Islam
dan menjauhi filsafat dan ilmu Kalam. '

Pada tahun ketiga, la mulai memasukkan pendapat pribadi dalam makalah
ilmiahnya. Termasuk makalah tentang “Teori Pengetahuan Dan
Menurut Al-Ghazali”. Hanafi mengkritisi sikap para sufi sebagai reaksi pasif atas

hedonisme. Pengucilan diri harus dibuang dan secepatnya mengambil alih kendali
dunia dan menyelamatkan diri dari kehancuran.'®

Sayyid Qutb meninggalkan pengaruh yang sangat besar kepada diri Hanafi. Hal
ini terbukti dari pernyataannya =
“Jikalau Sayyid Qutb masih hidup waktu itu, saya pasti akan menjadi murid B
terbaiknya, dan jika dakwah Ihhwanul Muslimin berlanjut, niscaya saya akan menjadi S

pemikir dan konseptornya” ' : s‘.':

Hanafi memperoleh gelar Doktor dari Universitas Sorbone Prancis,” dengan ; g
disertasi setebal Sembilan ratus halaman “Essai sur la method d’Exegese”, tentang e
Ushul Figh dan mendapat penghargaan sebagai karya ilmiah terbaik. Hanafi kembali e

ke Mesir dan menjadi dosen Filsafat Kristen."” Dia menjadi staf pengajar pada fakultas o
sastra Universitas Kairo Mesir sampai tahun 1971.% .

Hanafi mendapatkan gelar Guru Besar (Visiting Professor) di Belgia, Amerika
Serikat,” Kuwait, Maroko, Jepang), dan Uni Emirat Arab serta sebagai penasehat

13 Abdurrahman Manaf. Kitabussaadah fittauhidil ilahi. (M: Maktabah saadiah putra : M:
23-24. Baca juga M. Thahar, Asmunt.. Permikiran Aludnh Humanitarian !hs:rm.ﬂ;;ﬁ Sekripsi di Fakultas |
Apnulshm(Yogyahﬂi:UmvcrsuslslamlndonesaYm:W). ‘ - l. e

14 Hamﬁ.Hasan.ZOOSa.DanAbdahchzvohmﬁkapkthle.nm ramad
Him. 22.

15 Ibid., him. 22.

16 1bid., him. 23.

17 1Ibid., him. 29.
Ibid., him. 32.




pengajaran di Universitas PBB di Tokyo Jepang. Ia mendapatka
pemikir Islam terkemuka.? SRS
Pada 1972 Hanafi tiba di Maroko sebagai pembicara dalam semin

bertema Nahnu Wa At-Tanwir (Kita dan Pencerahan).”® Pada tanggal 30 Juni
Hanafi di deportasi dari Maroko karena pernyataannya ketika menjadi pemb
dalam sebuah Studium General bertajuk “Sistem Pemerintahan Dalam Islam” Har
mengatakan “Imamah merupakan akad, bayah, dan pilihan. Penguasa adalab orang
yang terakhir makan dan minum, orang yang sederhana pakaian dan rumahnya.
Dalam Islam, tidak boleh mencium tangan, pundak atau kaki penguasa”*' Sebenarnya
kalau Hanafi mau meminta maaf, maka pemerintah akan membebaskannya. Tetapi
Hanafi mengatakan:

Saya bukanlah manusia semi-intelektual dan semi-warga negara. Saya tidak -
pernah melakukan penjajahan, dan itulah yang membedakan di antara kita. Tanah i
air sebenarnya membentang dari teluk hingga laut Tengah, dari ujung barat hingga
ujung timur. Sebagai seorang intelektual umat, dan salah seorang ulamanya, saya
menentang segala bentuk suap dalam kementrian di pusat.”

C. KARYA HASAN HANAFI '.

Hanafi dalam melahirkan karya sangat besar, sehingga dia dapat dikategorikan 5
ke dalam Ilmuan Islam kontemporer yang paling produktif. Hampir semua karyanya F
ditujukan untuk pembaharuan tradisi dan kebangkitan Islam.?® Pemikiran Hanafi =
dipengaruhi faham nasionalistik-sosialistik populistik yang dirumuskan sebagai .
ideologi Pan Arabisme.” Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian tentang, metode
interpretasi sebagai upaya pembaharuan bidang ushul, dan tentang fenomenologi 3

sebagai metode untuk memahami agama dalam konteks realitas kontemporer.®
Beberapa karya Hanafi, yaitu : 4

Hanafi menulis beberapa artikel yang diterbitkan sebagai buku dengan judul ‘.

-

Pembebasan, Teologi Progresif, Teologi Sekuler, Teologi Politik, Teologi Kematian Tuhan, Teologi Penderitaan 4
dan lain-lain. Dengan menghabiskan seluruh karya Camilio Tores, dia kemudian menulis sebuah kajian berjudul
“Camilio Torres: Sosok Pendeta Revolusioner”. Dalam karya ini, Hanafi menganalisis karya Torres kemudian
menegaskan revolusi sebagai perintah Yesus, meletakkan dasar-dasar ilmu sosiologi nasional, analisis ke ,‘-“-‘
perencanaan, anarkisme, perubahan sosial budaya, kesadaran kelas, agama dan revolusi, serta persatuan kek atan
revolusioner. Untuk lebih jelas baca Hanafi, Hasan. 2003a. Dari Akidah ke Revolusi sikap kita terhadap ad
lama. Jakarta: Paramadina. Hlm. 64. e
22 Ibid, him. 70. 3
Ibid., him. 83.



Min Al ; ilaAI-T ﬁ
~ pembaruan.? 5

3 Religion, Ideology, and Development. B i o Paag =
5. Artikel lainnya diberi judul Islam in the Modern World.** e
6. Kiri Islam adalah kelanjutan dari Al-Urwah al-Wustqa dan Al-Manar®
7. At-Turas Wa At-Tajdid “Warisan Klasik dan Pembaharuan.® oy
8. Ketika menjadi dosen Filsafat Kristen, Hanafi menulis buku berjudul N
Min Al-Falsafah Al-Masyihiyah Fi Al-Ashr Al-Wasith: Al-Muallim Li Aghus:
A:’Ivmazt Bahits ‘An Al-Aql La Taslim, Al-Wujud Wa Al-Mahiyah Li Yuma ¢
Akwin.
9. Min Al-Akidah Ila Al-Sawrah; Al-Muqaddimah Al-Nazariyah (Dari m‘lﬁ
Revolusi).”” D
10. Muqaddimah Fi ‘llm-Al-Istigrab (Oksidentalisme ; Sikap Kita Terhadap Tradisi
Lama).** R
11. Al-Ushuliyah al-Islamiyah (Aku Bagian Dari Fundamentalisme Islam).*
12. Humum Al-Fikr Al-Watan; At-Turats Wa Al-Asr Wa Al-Handasah (Oposisi as g ;
Tradisi).* el
13. Dirasat Islamiyah. Buku ini diberi judul : Islamologi I; Dari Teologi
Anarkis, Islamologi II ; Dari Rasionalisme ke Empirisme dan Ishmehg‘
Dari Teosentrisme ke Antroposentrisme."'

14. Tiga buah karya kesarjanaan Hanafi di Sorbone: Les Metodes Dexegese, E

.
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15. Religious Dialog And Revolution, Qadaya Muashirah ”‘Hm_ -
Dirasat Falsafiah dan Al-Din Wa Al Tsaurah Fi Mishra, Hiwar ric
Al-Magrhrib dan Masyriq Islam In The Modern World.‘dlﬂ Humum /
Al-Wathan dan Jalaluddin Al-Afgani, serta Hiwar Al-Ajyal. ; 4 X
16. Hanafi menulis terjemahan dan suntingan. Antara lain : Muhamrflad Abu Husain

Al-Bahri: Al-Mu'tamad Fi ‘llm Ushul Figh, Al-Hukumah Al-Islamiyah Li Al-Imam
Al-Khomeini, serta Jihad An-Nafs Aw Jihad Al-Akbar Li Al-Imam AI-Khor'nebli.

17. Namudzzij Min Al-Falsafah Al-Mashihiyah Fi Al-Ashr Al-Wasith: A.I-Mun.ﬂim Li
Agustin, Al-Imam Bahitsan Al-Aql La Taslim, Al-Wujud Wa AI-.IWahlyah.Ll Tuma
Al-Akwini,) Spinoza; Risalah Fi Al-Lahut Wa As-Asiyasah, Lessing; Tarl.mzh Fi Al-
Jins Al-Basyari Wa Amal Ukhra, Jean-Paul Satre; Taali Al-Ana Al-Maujud.®

D. PEMIKIRANNYA

1. Logika Pembaharuan Bahasa

Bahasa [llahi diawal penyebaran peradaban untuk mengeksprsikan agama baru.
Misalnya kata Allah memiliki konstansi kesadaran idealis dalam kesadaran arab
lama, tetapi ketika peradaban mulai berkembang maka bahasa ilahi mulai mundur
dan digantikan oleh bahasa akliah murni.®

Bahasa lama adalah bahasa yang di dominasikan oleh kata yang menunjuk kepada
objek keagamaan murni seperti din, rasul, mujizat dan kenabian. Kelemahan bahasa
lama :
I. Menggunakan Bahasa sejarah dan mengeksprsikan fakta,
2. Bersifat teknis dan meletakan wujud kedalam kerangka.
3. Bahasa yang ditolak oleh zaman.*

Ad.apun. kepentingan dari bahasa baru yang digunakan itu adalah : Umum
dan dipakai untuk berberbicara dengan semua tingkatan pikiran, Bahasa baru

harus terbuka dapat dirubah dan diganti, dan Bahasa b . .-
baru memiliki kata dalam indra dan ¢ @ 1453 baru harus rasional,* Bahasa

et mpiri serta Bahasa baru haruslah bahasa

o)

»

&
3



2. Turas Dan Tajdid serta Penyatuan limu-limu TR

'I‘hrasadalah sesatu yang sampai kepada kita dari masa lalu dalam
dominan, sehingga merupakan masalah yang diwarisi sekaligus mesalah p
yang hadir dalam berbagai tingkatan. Turas merupakan titik 3 1 et
tangungjawab kebudayaan bangsa. e

Tajdid adalah penafsiran ulang atas turas sesuai kebutuhan zaman, karenamﬂ’

lama mendahului yang baru. Turas adalah pranata sedangkan tajdid adalah tujuan.”

Jadi turas dan tajdid berusaha menegakan persoalan perubahan sosial secara
alamiah dan dalam kerangka sejarah, yang dimulai dengan asas dan syarat sebelum
yang di bangun dan di syariati.”

Turas dan tajdid mencerminkan proses peradaban yaitu pengungkapan sejarah,
sebagai kebutuhan yang sangat mendesak dan tuntunan revolusioner dalam kesadaran
kentemporer. Turas dan tajdid mengkaji tentang jati diri dengan cara menukik ke
dalam masa kini dengan menjawab pertanyaan siapa kita.?"

walaupun turas telah memberi kita empat ilmu rasional yang luar biasa yaitu
kalam, filsafat, tasawauf dan ushul fikih, hanya saja tujuan akhir turas dan tajdid
adalah penyatuan ilmu dalam satu ilmu yang sinonim dengan peradaban. Ilmu
berusaha memahami dan merubah wahyu menjadi teori seperti ada dalam kalam

dan filsafat.™

Penyatuan ilmu-ilmu merupakan peresolan yang mungkin, karena setiap ilmu
menunjuk kepada ilmu lain dengan komparasi dan seringkali dengan falsifikasi dan
kritik. Dalam ilmu kalam misalnya terdapat kritik aras filsafat, khusunya menganai

hal yang berkaitan dengan falak. makna akal. Kadang sebagian kajian fikih dan

ushul figih tercakup dalam satu poin bersama dalam kajian kajian bahasa, giasa dan
ijtihad.”
Turas memberi ilmu rasionalisasi nash dan analisi wahyu dan tajdid merubah
ilmu tradisional menjadi ilmu kemanusiaan, maka zaman sekarang ingin
lebih maju yaitu merubah ilmu kemanusiaan sebagai warisan ilmu tradisional
menjadi idiologi.”
3. Kiri Islam (Al-Yasar al-Islami)
Al-Yasar al-Islami (Kiri Islam),
kebangkitan Islam, revolusi Islam

Hanafi mengangkat isu penting pada @pﬁ
(revolusi Tauhid) dan kesatuan umat.*”> Deng



1o Mes
perekonomian masyarakat serta rontoknya sosialisme negara dengan revolus:
pada Juli 1952 yang hanya mengubah sistem pemilikan dan cara-cara produksi.

Penekanan Hanafi bahwa tugas kiri Islam ialah melokalisasi Barat, denﬂ :
mengembalikan Barat kepada batas-batas wilayahnya dan menepis mitos “mendunia”.
Secara epistemologis, gagasan ini lebih merupakan upaya pembacaan kembali tradisi
Barat yang sebenarnya memiliki problem eksistensial.

Pada masyarakat mistis, ideology ilmiah merupakan sesuatu yang hampir pasti
mustahil. Sedangkan ritualisme kesukuan, atau yang oleh Hanafi disebut sebagai
fundamentalisme, telah terperosok dalam ritualisme tanpa makna, tanpa aspek
ekonomi, politik dan sosial. Keduanya memiliki kelemahan yang sangat miendasar,
yaitu keluar dari mainstream historitas kemanusiaan.” Dengan demikian, bangunan
epistemology yang hendak dirumuskan oleh Hanafi untuk merumuskan paradigma
bagi gerakan pembebasan adalah penguatan pemahaman atau pengetahuan

masyarakat atas kekayaan tradisi-tradisi Islam serta memberikan analisis sosial 358
berperspektif Marxian. 3

Pilihan paradigmataik untuk mengedepankan Kiri Islam jelas mengacu
kepada analisis kelas yang mendominasi sosialisme dan bukan semata Marxisme- i
Leninisme. Hanafi mencoba memodifikasi Marxisme-Leninisme sebagai tumpuan g
ide sosialismenya, seperti Sosialisme Arab. Paradigma itu perlu dimodifikasi karena g

hakikat materialism ditermisitik historis yang meniscayakan kehancuran ideologi
modern; seperti kapitalisme, feodalisme dan kemenangan proletar, ditolaknya secara
tega Determinisme historis yang meniscayakan kebebasan manusia itu diberi ruh B

non-materilaistik, seperti pemunculan unsur progresif dalam agama dan pranata
lain yang bersifat kesejahteraan.’

Munculnya unsur-unsur progresif-transformatif dalam dunia Islam membuat
Hassan Hanafi mulai berbicara tentang keharusan dunia Islam mengembangkan
wawasan kehidupan progresif, dengan dimensi pembebasan (taharrur/liberation)
di dalamnya™ Watak pembebasan dari wawasan progresif bertumpu pada beberapa
unsur penopang. Di satu sisi gagasan akan keadilan sosial harus ditegakkan, jika

manusia inilin berperan sebagai pelaksana ketuhanan (khalifatullah) di muka bumi ;
Seorang khalifah harus memiliki otonomi penuh atas dirinya, dan itu i
melalui tegaknya keadilan sosial. Y3, dan itu dapat dwapd

Demikian kuatnya keyakinan Hanati akan pentingnya orientasi ke-Islam-

nd Postmodernit i = = :
a g l:)"c,.' él :’W hllia;::_uﬁ and DR. Hassan Hamnafi s Thought: A Critical Reading) terj. Jadul Mau

54 HassanHmﬁ.TheGenesBajASe-ulnrug.l v ( Mesir: C AT
P ooy () A &
55 Ibid, him. 137 . ir: Cukor, 1985), him. 132,

a




sebagai ideologi populis, ia mencetuskan gagasan Kiri 1513. m (al-yasar
: Kll’l - .

Islamic Left). Terminologi “kiri” dalam banyak hal mgan(dgdn X

terutama ketika dihadapkan kepada konstruksi dasar pengetahlian

memahami Islam.

Secara substansial istilah ini merupakan gagasan berbasis sistem e
rasio.na.l-kritis yang bertujuan untuk bersikap kritis terhadap bangunan pengetahnan Gy
dominan yang membelenggu dan manipulatif. Dalam pengetahuan yang dominan
seringkali bersembunyi berbagai kepentingan ideologis. Pada arah inilah, gagasan
Kiri Islam yang diperkenalkan Hanafi memberi ruh gerakan yang bertujuan untuk

selalu melihat realitas obyektif untuk melakukan enelitian terhad :
idelogi modern.* P ap kegagalan

Kiri Islam merupakan sintesis dari eksplorasi atau tafsir ulang yang cerdas
terhadap khazanah keilmuan Islam dan analisis konsep Marxian atas kondisi obyektif
(tradisi) yang mengakar dalam sebuah masyarakat. Tradisi yang dimaksudkan adalah
tradisi keagamaan yang membentuk medan kebudayaan massa. Bahkan dalam
banyak hal Kiri Islam bertumpu pada tiga dataran metodologi: tradisi atau sejarah 3
Islam, fenomenologi dan analisis sosial Marxian. Hanafi berkeyakinan bahwa Kiri -
Islam bisa berhasil jika realitas masyarakat, politik, ekonomi, khazanah Islam dan '
tantangan terpenuhi.”

Baratdapatdianalisisdankonstruksidasarbangunanepistemologisnyaditemukan.*®

Untuk menganalisis hal di atas, Hanafi menggunakan metode fenomenologi dengan , ,
mengungkapkan dua hal pokok: Islam telah dimanfaatkan untuk kepentingan politik v

dan melembaga dalam kehidupan bangsa Arab.*" Analisis sosial perpektif Marxian ’* 1
menampilkan dua realitas kontras secara diametral : kaya-miskin, penindas-tertindas, |
penguasa-dikuasai, tuan tanah-buruh, terbelakang-maju, dan sebagainya.® 1

Menurut Hanafi, Kiri [slam lahir setelah melihat berbagai kegagalan dalam metode
pembaruan masyarakat Timur (Islam) yang dilakukan oleh beberapa generasi dalam
mengentaskan keterbelakangan dan kemiskinan. Hal ini disebabkan karena beberapa
hal. Pertama, berbagai tendensi keagamaan yang terkooptasi kekuw mex:,adnl-:an A
agama (Islam) sekedar ritus dan kepercayaan yang bersifa't ukh.mwn. Padahal _mhu: ,
Islam” bukan merupakan representasi dari “sistem Islam, sehu-'ngga gclfyar ritus dan
perayaan tersebut justru menjadi topeng yang menyembunyikan wajah domm
tradisi Barat dan kapitalisme. Sementara itu, k.ecend_erungan keagama:n, yang
terkooptasi terjebak dalam fanatisme primordial, kejumudan dan berorientasi pada

s
kekuasaan.®
Kedua, liberalisme yang pernah berku

asa sebelum masa-masa revolusi b

58 Ibid., him. 232.
59 Ibid., him. 233.
: him. 23.

60 Boullata, Islamika, edisi, 1, (Juni-Sept. 1993).
61 Hanali, Tasir Fenomenologi, Ter). Yudian W. Asmin, (Yolkyakarta: B
62 Ibid., him. 69. e
63 Hassan Hanafi, The Genesis of A Secular

R



berpretensi mewujudkan keadilan sosial dan menentang kolonialisme, terny
diikuti dengan pembebasan rakyat dan pengembangan k.hazatz‘ah mereh,\
energi untuk mewujudkan tujuan-tujuan kemerdekaan nasional.

Keempat, nasionalisme revolusioner yang berhasil mel.akukan peru
perubahan radikal dalam sistem politik-ekonomi ternyata tidak berumur I,
banyak mengandung kontradiksi dan tidak mempengaruhi kesadaran mayormi
rakyat. Itulah sebabnya Kiri Islam dimunculkan dalam rangka merealisasikan

tujuan-tujuan pergerakan nasional dan prinsip-prinsip revolusi sosialis, dengan cara

mengembangkan khazanah intelektual klasik yang berdimensi revolusioner dan
berpijak pada kesadaran rakyat. ‘

Tugas Kiri Islam dengan demikian adalah menguak unsur-unsur revolusioner
dalam agama dan menjelaskan pokok-pokok pertautan antara agama dan revolusi.
Agama dalam perspektif historis menjadi landasan dan revolusi menjadi tuntutan
zaman. Agama, menurut Hanafi,*" adalah revolusi itu sendiri dan para nabi
merupakan revolusioner pembaharu sejati. Ibrahim adalah cerminan revolusi akal

yang menundukkan tradisi-tradisi buta, yaitu revolusi tauhid melawan berhala-
berhala.®

Musa merefleksikan revolusi pembebasan melawan otoritarianisme. Isa adalah
contoh revolusi ruh atas dominasi materialisme, sedangkan Muhammad merupakan
teladan kaum miskin dan komunitas tertindas dalam menghadapi para konglomerat

elit Quraisy dalam perjuangan mereka untuk menegakkan masyarakat yang bebas,
penuh persaudaraan dan egaliter.”

Kiri Islam jelas merupakan konstruksi ideologi yang digali dari aspek-aspek
revolusioner agama. Sebagai sebuah ideologi, Kiri Islam memuat landasan filsafat,
perangkat analisis sosial, dan tahapan-tahapan gerakan. Kiri Islam juga telah
memuat seperangkat gagasan, cita-cita, konsep dan keyakinan pemihakan yang
tegas, dan dorongan untuk berjuang mewujudkan cita-cita ideologi tersebut. Bahkan

realitas, eksistensi, dan manusia 6*

=1

-

ia sanggup memberikan cara membaca yang kritis dalam melihat dan menm 3
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